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Latar Belakang 
Pusat Dokumentasi dan Informasi 

Ilmiah-Lembaga Ilmu Pengetahuan Indo

nesia (PDII-LIPI) merupakan salah satu 

instansi pemerintah yang memiliki tugas 

dan tanggung jawab dalam mengelola 

informasi Iptek. Sejak kehadirannya 32 

tahun yang lalu, instansi ini tetap konsisten 

memberi pelayanan dokumentasi dan 

memenuhi kebutuhan bahan-bahan bacaan 

bagi pemakainya. 
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Dalam menjalankan tugasnya, PDII didu

kung oleh empat Bidang, yaitu : Bidang Perpus

tak:aan, Bidang Penyebaran Informasi Ilmiah, Bi

dang Pengembangan Informasi Ilmiah, Bidang 

Sarana Teknis, Bidang Jasa Informasi Teknologi 

dan satu Bagian Tata Usaha. Bidang Perpustak:aan 

merupakan salah satu Bidang di PDII-LIPI yang 

menyediakan layanan perpustak:aan sebagaimana 

umumnya, seperti: jasa pembaca, peminjaman, 

fotokopi, meja informasi dan lain-lain. 

Adapun Bidang-Bidang lainnya menyediakan ber

bagai jenis jasa, seperti: Penelusuran Informasi, 

Paket Informasi Teknologi Industri, Info Kilat, 

Buletin Info Kilat, pembuatan indeks, abstrak, tin

jauan literatur, pembuatan mikrofilm/mikrofis, 

percetak:an, kursus, pelatihan, konsultasi, dan 

lain-lain. 

Gambaran secara garis besar tentang siapa 

pemakai perpustak:aan PDII-LIPI sebenamya telah 

diketahui melalui laporan tahunan. Namun de

mikian PDII-LIPI, merasa perlu mengetahui profil 

pemakai secara rinci melalui kajian Analisa Peta 

Pemakai yang dikerjakan pada tahun 1995. Kajian 

tersebut bertujuan mengetahui profil pemakai 

PDII-LIPI berdasarkan sebaran geografi, tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan, jenis kelembagaan, 

dan bidang minat pemakai masing-masing jasa 

PDII-LIPI. 

Tulisan kali ini khusus menguraikan Profil 

pemakai jasa perpustak:aan yang merupakan seba

gian dari hasil kajian Analisa Peta Pemakai PDII

LIPI secara keseluruhan. 

Metodologi 
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Sebagai kajian deskriptif awal, subyek da

lam pengkajian ini adalah para pemakai jasa PDII, 

baik yang aktif (mereka yang pemah memanfa

atkan atau meminta jasa informasi dari PDII

LIPI), maupun yang pasif (mereka yang pemah 

menerima jasa pendukung PDII-LIPI, yang di

selenggarakan oleh bidang pengembangan infor

masi ilmiah dan bidang sarana teknis ). 

Laporan tahunan PDII-LIPI menyebutkan 

bahwa jumlah pemakai PDII-LIPI rata-rata per

tahun adalah 110.775 orang. Darijumlah tersebut, 

diambil 12.229 orang sebagai responden secara 

acak sistematis. Pengambilan contoh berasal dari 

1% pemakai dari buku tamu dan 50% pemakai 

dari data sekunder lainnya ( daftar anggota per

pustak:aan, permintaan jasa, peserta kursus pe

latihan, daftar kunjungan, dan lain-lain). Data di

ambil selama kurun waktu 5 tahun sejak 1 Januari 

1990 sampai 31 Desember 1994. 

Dari 12.229 orang responden, 5.959 orang 

diantaranya adalah pemakai jasa perpustak:aan de

ngan hasil analisa sebagaimana diuraikan di 

bawahini. 

Hasil Kajian 

1. Deskripsi responden 

Jumlah responden dalam kajian ini 12.229 

orang diambil secara acak sistematis, dengan rin

cian sebagai berikut: Bidang perpustakaan 5.959 

orang terdiri dari pengunjung perpustak:aan dan 

anggota perpustakaan; Bidang Penyebaran In

formasi Ilmiah 5.698 orang terdiri dari pemakai 

jasa Paket Informasi Teknologi Industri, Pene

lusuran Literatur, Fotokopi, Info Kilat, Buletin 
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Informasi Kilat; Sarana Teknis 321 orang terdiri 

dari pemakai jasa percetakan, pembuatan mik

rofis/mikrofilm, dan pemakai pangkalan data se

cara on-line; Bidang Pengembangan Informasi 

Ilmiah sebanyak 251 orang, terdiri dari peserta 

kursus CDS/ISIS, Pelatihan dan kunjungan (lihat 

tabell). 

Tabel 1 

Deskripsi Responden 

Bidang Jenis Jumlah Per sen 
Jasa 

Perpus- Pengunjung 2.278 18,65 
taka an Perpustakaan 

Anggota 3.681 30,10 
Perpustakaan 

Penye- Paket J:nfor- 383 3,13 
bar an masi 
:In forma- Penelusuran 2.028 16,58 
si J:l- Literatur 
miah Fotokopi 2.498 20,43 

Info Kilat 741 6,06 
Buletin Info 48 0,39 
Kilat 

Sarana Percetakan 219 1, 79 
Teknis Cetak mikro 92 0,75 

Pangkalan 10 0,08 
data online 

Pengem- CDS-ISIS 162 1,32 
bang an Pelatihan 53 0,43 
In forma- Kunjungan 36 0,29 
si Ilmiah 
Pelatihan 
Jumlah 12.229 100,00 

2. Sebaran Geografi 

Berdasarkan hasil kajian, disebutkan bah

wa jasa PDII-LIPI secara geografi telah diman

faatkan oleh pemakai dari 27 propinsi di wilayah 

Indonesia. Khusus untuk Perpustakaan PDII-LIPI, 
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temyata telah dikunjungi oleh pemakai dari 25 

propinsi, seperti tercermin dalam Tabel 2, berikut 

ini: 

No. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 

Tabel 2 

Sebaran Geografi Pemakai Jasa 
Perpustakaan 

Propinsi Jumlah Pemakai 
DKI Jakarta 64,62 
Jawa Barat 27,27 
Jawa Tengah 1, 76 
DI Yogyakarta 1,60 
Jawa Timur 1,53 
Sumatra Selatan 0, 76 
Sumatra Barat 0,57 
Sulawesi Selatan 0,34 
Sumatra Utara 0,32 
Lampung 0,29 
Riau 0,15 
DI Aceh 0,13 
Bali 0,12 
Sulawesi Utara 0,10 
Luar Negeri 0,10 
Kalimantan Barat 0,08 
Nusa Tenggara Barat 0,05 
Jambi 0,03 
Kalimantan Selatan 0,03 
Kalimantan Timur 0,03 
Maluku 0,03 
Sulawesi Tengah 0,03 
Irian Jaya 0,02 
Kalimantan Tengah 0,02 
Sulawesi Tenggara 0,02 

Jumlah 100,00 

(%) 

Mereka yang berkunjung ke perpustakaan 

umumnya datang sebagai perorangan. Data ter

sebut di atas tidak termasuk mereka yang datang 

secara berkelompok (kunjungan resmi), dari ber

bagai daerah di wilayah Indonesia, maupun dari 

Juar negeri. 

Secara Jangsung terlihat bahwa konsen

trasi pemakai perpustakaan PDII-LIPI terbesar 
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berada di P. Jawa, khususnya dari wilayah DKI 

Jaya (64,62%), selanjutnya Jawa Barat (27,27%). 

Hal ini dapat dimengerti mengingat lokasi PDII

LIPI berada di Jakarta, sehingga mudah ter

jangkau bagi mereka yang bertempat tinggal di 

sekitar wilayah Jakarta, seperti: Depok, Bogar, 

Tangerang dan Bekasi. Di samping itu, tingginya 

jumlah angka pemakai dari DKI Jaya sangat di

mungkinkan mengingat keanggotaan perpusta

kaan hanya diperuntukkan bagi mereka yang 

berdomisili di wilayah Jabotabek. 

3.Tingkat Pendidikan 

Keadaan tingkat pendidikan pemakai per

pustakaan, menjadi bertambah jelas dengan ada

nya temuan hasil kajian yang menyatakan bahwa 

sebagian besar pemakai perpustakaan adalah ma

hasiswa (63,97%). Data ini menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa faktor kemungkinan yang mem

pengaruhinya, antara lain : Pertama, informasi 

yang dikelola PDII-LIPI lebih sesuai untuk me

reka yang duduk dibangku perguruan tinggi (se

bagian besar koleksi berbahasa Inggris dengan ka

dar ilmiah yang cukup tinggi). Dengan demikian 

koleksi tersebut sangat menunjang dan membantu 

para mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas 

kuliahnya. Kedua, sistem pengelolaan informasi 

di PDII-LIPI sangat memungkinkan pemakai 

dapat menemukan informasi dengan lebih mudah 

dan cepat. Ketiga, terdapatnya beberapa staf 

PDII-LIPI, dengan Jatar belakang bidang ilmu ter

tentu (subject specialist), yang mampu mem

berikan layanan informasi sesuai dengan kebu

tuhan pemakai. Keempat, peningkatan layanan 

pencarian informasi yang dilakukan PDII-LIPI te-
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lah menggunakan teknologi yang cukup mutakhir, 

seperti: CD-ROM, Jasa On-Line dan lain-lain. 

Kelima keberhasilan kegiatan promosi yang dila

kukan oleh sebagian besar staf PDII-LIPI yang 

cukup potensial yang selama ini lebih banyak di

lakukan di khalayak perguruan tinggi. Keenam, 

perpustakaan perguruan tinggi kurang memenuhi 

kebutuhan mahasiswa sehingga mereka mencari 

informasi ke perpustakaan lain. 

8ementara itu, pemakai lain yang di

anggap cukup potensial berasal dari kelompok 

srujana (18,14%), kemudian pelajar (8,09%). Da

ta tentang pemakai perpustakaan dari kelompok 

Pascasrujana (srujana 82 dan 83) menunjukkan 

prosentase yang rendah, yaitu 2,22%. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena: Pertama, ke

butuhan informasi mereka lebih banyak diperoleh 

dari para staf pengajar atau sejawat yang umum

nya memiliki koleksi cukup lengkap dan cukup 

mutakhir. Kedua, jumlah perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan program srujana 82 dan 83 

masih terbatas. Ketiga, mereka yang datang ke 

perpustakaan PDII-LIPI kadang-kadang tidak 

mencantumkan gelar atau keterangan lainnya se

hingga keberadaannya tidak terdeteksi. 

Besamya tingkat pemakai perpustakaan 

yang berpendidikan mahasiswa, erat kaitannya de

ngan banyaknya jumlah perguruan tinggi, khu

susnya perguruan tinggi swasta yang ada di Ja

karta. 8ementara jumlah pemakai yang berpen

didikan srujana berada jauh di bawahnya. 

Keadaan ini diperkirakan karena bidang pekexjaan 

mereka tidak banyak menuntut pencarian in

formasi ke perpustakaan. Jumlah pemakai jasa 

perpustakaan dari kalangan pelajar temyata hanya 
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8,09%. Keadaan ini terjadi karena sejak tahun 

1992, LIP! telah mendirikan Perpustakaan Ilmiah 

Remaja (PIR), yang dikelola Hmnas LIPI. Tujuan 

pendirian pusat ini adalah memberikan informasi 

bagi para remaja. 

bungan dengan para nara smnber/pakar/penulis 

yang sesuai dengan bidang ilmu yang akan 

diteliti, sehingga memudahkan mereka mem

peroleh literaturlhasil tulisan para pakar. Kedua, 

adanya kemudahan mencari informasi melalui 

jaringan komputer, yang saat ini telah banyak di

miliki baik secara perorangan, lembaga-lembaga 

penelitian maupun perguruan tinggi. Ketiga, 

4. Jenis Pekerjaan adanya kecenderungan dari para peneliti untuk 

Jika dikaitkan dengan jenis pekerjaan, rna- lebih memilih membelilmengkopi/meminjam bu-

ka pemakai perpustakaan tertinggi adalah maha· ku dari rekan sejawat atau staf pengajar, daripada 

siswa (63,97%), sementara peneliti 8,79%, dan meminjam ke perpustakaan. Keempat, keeng-

terendah adalah mahasiswa program pascasarjana ganan para peneliti untuk berkunjung ke per-

(0,03%), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3, pustakaan, karena terbatasnya waktu yang di-

berikut ini: 

Tabal 3 
Janis Pakarjaan Pemakai Jasa 

Parpustakaan 

Janis Pakarjaan· Jumlah Pemakai 
(%) 

Mahasiswa 63,97 
Karyawan 12,07 
Panaliti 8,79 
Palajar 8,09 
Lain-lain 4,03 
Pengajar 2,47 
Eksakutif 0,35 
Pustakawan 0,20 
Mahasiswa Pascasarjana 0,03 

Jumlah 100,00 

Dari tabel 3 di atas, terlihat bahwa pe

makai dari kalangan peneliti jauh lebih kecil dari 

pemakai mahasiswa. Hal ini dapat dimengerti 

mengingat jmnlah mahasiswa memang jauh lebih 

besar dari jmnlah peneliti. Data dari BPS me

nunjukkan bahwa jmnlah peneliti hanya sekitar 

0,8% dari jumlah mahasiswa. Kemungkinan lain 

adalah: Pertama, para peneliti telah menjalin hu-
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miliki. Kelima, promosi tentang kegiatan dan j asa 

yang dimiliki PDII-LIPI di kalangan para peneliti 

masih perlu ditingkatkan. Keenam, layanan jasa 

yang disediakan oleh PDII-LIPI belmn sepenuh

nya dapat memuaskan para pe-makai. 

Sementara rendahnya tingkat pemakai per

pustakaan berdasarkan jenis pekerjaan dari ka

langan mahasiswa program pascasarjana, ke

mungkinan disebabkan jmnlah perguruan tinggi 

yang menyelenggarakan program pascasarjana 

memang masih terbatas. 

5. Jenis Kelembagaan 

Ditinjau dari jenis kelembagaan, sebagian 

besar pemakai J asa perpustakaan temyata be rasa! 

dari perguruan tinggi swasta yaitu 36,21%, dan 

perguruan tinggi negeri yaitu 30,94% (Tabel 4). 

Berbeda dengan data hasil kajian tentang pemakai 

PDII-LIPI secara keseluruhan, yang menyebutkan 

bahwa hampir seluruh jasa yang dikelola PDII

LIPI didominasi oleh pemakai dari perguruan 
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tinggi negeri. Keadaan ini kemungkinan dise

babkan oleh: Pertama, jumlah mahasiswa Pergu

ruan Tinggi Swasta yang ada di DKI Jakarta ada 

317.159 orang, lebih banyak dari jumlah maha

siswa dari perguruan tinggi negeri yang hanya 

187.212 orang (BPS, 1994); Kedua, Mahasiswa 

PTS di DKI Jakarta dan Jawa Barat mempunyai 

kesempatan lebih banyak untuk datang ke PDII 

karena lokasinya yang mudah terjangkau; Ketiga, 

Kelemahan koleksi yang dimiliki oleh perpus

takaan perguruan tinggi swasta, karena untuk me

lengkapi perpustakaan perguruan tinggi tentu me

merlukan biaya yang tidak sedikit. Hal ini akan te

rasa memberatkan terutama bagi perguruan tinggi 

swasta, sehingga bukan merupakan suatu hal yang 

berlebihan hila banyak mahasiswa mencari infor

masi ke perpustakaan-perpustakaan lain, termasuk 

ke PDII-LIPI untuk memenuhi kebutuhannya. Se

mentara, pemakai jasa perpustakaan dari kalangan 

industri swasta lebih banyak dibandingkan dengan 

industri pemerintah, hal ini tercermin jelas dari 

tabel 4, eli bawah ini. 

Tabel 4 
Jenis Kelembagaan Pemakai Jasa 

Perpustakaan 

Jenis Lembaga Jumlah Pemakai 
{%) 
Perguruan Tinggi 
swasta 36,21 
Perguruan Tinggi Negeri 30,94 
Departemen/Non Departemen 12,82 
Lain-lain Swasta 8,83 
Lain-lain Pemerintah 5,22 
Industri Swasta 4,11 
Industri Pemerintah 0,96 
Lain-lain 0,91 

Jumlah 100,00 

Penutup 
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Berdasarkan data di atas dapat 

disimpulkan bahwa PDII-LIPI cukup besar kon

tribusinya dalam mencerdaskan kehidupan bang

sa. Perpustakaan PDII-LIPI temyata telah dikun

jungi oleh pemakai dari 25 propinsi di Indonesia. 

Peran perpustakaan PDII-LIPI dalam men

dukung pendidikan di perguruan tinggi cukup be

sar, terbukti dari besamya pemakai dari kalangan 

mahasiswa, terutama dari perguruan tinggi swasta. 

Namun demikian, peran PDII-LIPI dalam 

mendukung kegiatan penelitian dan pengembang

an tetap perlu ditingkatkan. Hal ini diharapkan da

pat terealisasi dalam bentuk pembukaan unit la

yanan baru di dua kawasan pusat penelitian yaitu : 

Serpong dan Cibinong, disamping PDII-LIPI 

yang ada di Jakarta dan Bandung. 

Hasil kajian ini juga menunjukkan bahwa 

perpustakaan perguruan tinggi masih perlu dikem

bangkan, sehingga mampu memenuhi kebutuhan 

mahasiswanya, dan PDII-LIPI dapat lebih mem

fokuskan diri pada tugas dan fungsinya yang 

utama. 
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reprografi dan perdagangan umum. 
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DAFTAR TERBITAN TERBARU -BliKu-6ul<u tefbltan 
POll· LIPI YASMIN 

Baca Rp. 5.500,-
Daftar Majalah Ilmiah Luar Negeri Rp. 6.500,-
dilanggan POI! tabun 1996 

CDS/ISIS untuk Pustakawan, Rp. 30.000,-
Dokumentalis dan Arsiparis, 1996 
Majalah/Berkala Islam Indonesia Rp. 4.000,-

Daftar Tambahan Buku 3, 1995 Rp. 4.000,- yang Ielah memiliki ISSN, 1995 us$ 13.00 
4, 1995 Rp. 4.000,- Indeks Laporan Penelitian dan Rp. 6.500,-
I, 1996 Rp. 4.000,- Survei 1950-1994: Kajian tentang us$ 20.00 

Directory oflndonesian Women's 1995 Rp. 6.500,- Islam, 1994 
Directory of special Libraries and Rp. 32.500,- Indeks Majalah Ilmiah Rp. 16.000,-
Information Indonesial950-1994: Kajian us$ 26.00 
Sources in Indonesia 1995 Rp. 32.500,- tentang Islam, 1994 
Indeks Majalah Ilmiah Indonesia 
Jil. 33 Bag. 2, 1996 Rp. 10.000,- ('ti) 
Jil. 34 Bag. I, 1996 Rp. 10.000,-
Indeks Makalah Konferensi, Lokakarya, Rp. 9.500,-
Seminar dan sejenisnya di Indonesia 
Proceedings of the 13 th FID/CAO Rp. 26.000,-
Congress and Assembly 1995, 1996 
Sari Laporan Penelitian Bidang Rp. 6.500,-
Lingkungan Hidup 1996 Rp. 10.000,-
Jil. 21, 1996 Rp. 10.000,-
Jil. 22, 1997 

BACA, Vol. 22, No. 5-6, Maret 1998 24 




